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SUMMARY

USWATUN HASANA. Growth Response and Yield of Mustard (Brassica
juncea L) and Lettuce (Lactuca sativa) on Biofortification of Iron (Fe) With
A Floating Raft Hydroponic System (Supervised by MUNANDAR and MERY
HASMEDA).

The aims of research were to determine the growth response and yield of
mustard (Brassica juncea L) and lettuce (Lactuca sativa) on biofortification of
Iron (Fe) with floating raft hydroponics. This research was conducted from June
2019 to November 2019 at the hydroponic house, Agronomy Study Program at
the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely
randomized design using 5 treatments and 4 replications. There were total of 20
experimental units, each unit consisting of 4 plants. The iron concentration factor
(Fe) tested in this study consisted of five levels, namely P1 (O ppm), P2 (10 ppm),
P3 (15 ppm), P4 (20 ppm), Ps (25 ppm). The parameters being observed in this
study include plant height, number of leaves, level of greenness of leaves, fresh
weight of plants, dry weight of plants and iron concentration in plants. The results
showed that there was an increase of Fe nutrient content in mustard greens and
lettuce along with the addition of Fe concentrations in hydroponic solutions. The
addition of iron (Fe) concentration did not inhibit the growth and yield of mustard
greens and lettuce in the P> (10 ppm) treatment.

Keyword : biofortification, hydroponic, mustard, lettuce



RINGKASAN

USWATUN HASANA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Sawi (Brassica juncea
L) dan Selada (Lactuca sativa) terhadap Biofortifikasi Hara Fe Dengan Sistem
Hidroponik Rakit Apung (Dibimbing oleh  MUNANDAR DAN MERY
HASMEDA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil
biofortifikasi hara Fe pada sawi (Brassica juncea L) dan selada (Lactuca sativa)
dengan hidroponik rakit apung. Penelitian ini dilakukan dari Juni 2019 hingga
November 2019. Penelitian dilaksanakan di rumah hidroponik, Program Studi
Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan menggunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Total
20 unit percobaan, setiap unit terdiri dari 4 tanaman. Faktor konsentrasi besi (Fe)
yang diuji pada penelitian ini terdiri atas lima tingkatan yaitu P1 (0 ppm), P2 (10
ppm), Ps (15 ppm), P4 (20 ppm), Ps (25 ppm). Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan
daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman dan konsentrasi besi pada
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya kandungan hara Fe pada
sawi dan selada seiring dengan penambahan konsentrasi Fe pada larutan
hidroponik. Penambahan konsentrasi besi (Fe) yang tidak mengambat
pertumbuhan dan hasil sawi dan selada yaitu pada perlakuan P2 (10 ppm).

Kata Kunci : biofortifikasi, hidroponik, sawi, selada
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran
penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan
sayuran, karena banyak mengandung sumber vitamin, serat, protein dan mineral.
Sayuran sawi dan selada merupakan komoditas yang cukup populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Sayuran sawi dan selada memiliki berbagai kandungan
gizi salah satunya adalah kandungan zat besi. Kandungan besi pada sawi adalah
1,5 mg/100 gram dan pada selada adalah 0,86 mg/100 gram (Lingga, 2010).

Zat besi pada manusia merupakan nutrisi yang sangat dibutuhkan, dengan
kebutuhan pada umumnya adalah 18mg/hari. Zat besi adalah mikronutrien
esensial, yang membawa oksigen dalam darah. Defisiensi zat besi akan
menyebabkan terjadinya anemia yang merupakan masalah kesehatan di seluruh
dunia, terutama bagi wanita dan anak-anak. Indonesia memiliki jumlah penderita
anemia gizi besi pada anak balita mencapai 28,1% cenderung menurun pada
kelompok usia sekolah dan usia produktif, tetapi kembali meningkat pada usia 45
— 59 tahun dan di atas 60 tahun (Balitbangkes, 2013).

Kandungan gizi pada sayuran sawi dan selada bisa ditingkatkan lagi,
terutama kandungan Fe (besi) untuk memenuhi kebutuhan manusia terhadap zat
besi setiap harinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kandungan Fe di dalam sayuran adalah melalui biofortifikasi dengan
meningkatkan konsentrasi Fe pada pupuk atau nutrisi diberikan pada tanaman
(Zuhaida et al., 2011). Pemupukan Fe bisa dilakukan dengan mengaplikasikan
pupuk mikro yang mengandung Fe-EDTA atau Fe-EDDHA.

Menurut Sakya (2016), tujuan dari biofortifikasi adalah untuk
meningkatkan kandungan mikronutrien dari bagian tanaman yang dapat dimakan
terutama pada tanaman pangan sehingga mengakibatkan asupan nutrisi mikro
lebih tinggi. Terkait dengan biofortifikasi, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa sistem hidroponik rakit apung terbukti efektif membantu memperkaya
tanaman dengan beragam unsur mineral. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian

Wulandari et al., (2017) yaitu kadar Fe dalam jaringan tanaman sawi hijau
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meningkat sejalan dengan kenaikan konsentrasi Fe dalam larutan nutrisi
hidroponik hingga 9 ppm. Hal ini mengindikasikan bahwa potensi untuk
menaikkan kadar Fe pada tanaman melalui sistem hidroponik bisa dilakukan lebih
dari konsentrasi Fe 9 ppm.

Hidroponika adalah cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah
sebagai media tumbuh. Teknik hidroponik, tanaman ditanam di pot atau wadah
lainnya dengan menggunakan air dan atau bahan lainnya seperti kerikil, pecahan
genting, pasir, pecahan batu ambang, dan media tanamnya lainnya (Anisyah,
2017). Aplikasi teknik bercocok tanam secara hidroponik, media tumbuh yang
digunakan sama sekali tidak berfungsi sebagai sumber hara bagi tanaman,
melainkan berfungsi sebagai penopang akar yang menyangga larutan nutrisi
(Bastian et al., 2013).

Hidroponik memerlukan pupuk atau nutrisi khusus sebagai sumber unsur
hara untuk pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Unsur hara atau zat
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dapat diperoleh dengan
melarutkan campuran pupuk. Pupuk hidroponik yang sering digunakan adalah
pupuk AB mix yang mengandung hara makro dan hara mikro. Hara makro
meliputi kalium nitrat, kalsium nitrat, kalium fosfat, dan magnesium sulfat.
Hara mikro biasanya ditambahkan ke dalam nutrien hidroponik guna memasok
unsur — unsur mikro penting, diantaranya adalah Fe (besi), Mn (mangan), Cu
(tembaga), Zn (seng), B (boron), CI (klorin), dan Ni (nikel) (BPTP, 2016).

Ada beberapa teknik budidaya dengan hidroponik, salah satunya adalah
hidroponik rakit apung. Floating raft system atau rakit apung dikenal juga dengan
istilah water culture system. Prinsip sistem hidroponik adalah tanaman ditanam
dalam keadaan diapungkan tepat dilatas larutan nutrisi, biasanya dengan bantuan
styrofoam sebagai penopangnya. Posisi tanaman diatur sedemikian rupa sehingga
perakaran menyentuh larutan nutrisi (Anisyah, 2017). Peningkatan konsentrasi
oksigen terlarut dalam larutan nutrisi secara mekanis dapat dilakukan dengan
memasang aerator pada hidroponik rakit apung (Mizar et al., 1997 ; Febriani et
al., 2012). Dengan demikian serapan unsur hara mineral terutama unsur Fe (besi)
dapat terserap dengan baik ke perakaran tanaman dengan sistem hidroponik rakit

apung.

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan mempelajari respon
pertumbuhan dan hasil biofortifikasi hara Fe pada sawi (Brassica juncea L) dan

selada (Lactuca sativa) dengan hidroponik rakit apung.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil
biofortifikasi hara Fe pada sawi (Brassica juncea L) dan selada (Lactuca sativa)

dengan hidroponik rakit apung.
1.3. Hipotesis

Diduga biofortifikasi besi (Fe) pada perlakuan 10 ppm dapat

meningkatkan kandungan besi didalam tanaman sawi dan selada.
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